Studi komparasi akhlak berpakaian Islami siswi antara anggota dengan bukan anggota ROHIS (Kerohanian Islam) di SMA Negeri 13 Semarang tahun ajaran 2016/2017 by Khasanah, Sayidatul
 Lampiran 1 (Kondisi Guru dan Karyawan) 
1. Kondisi guru berdasarkan pendidikan (ijazah terakhir) 
Ijazah 
Terakhir 
Jumlah 
Guru 
Tetap 
Guru 
Bantu 
Guru 
TPHL 
Guru 
Tidak 
Tetap 
S3 / S2 10 - -  
S 1 34 - - 4 
D 3 1 - -  
D1  SLTA - - -  
 
2. Rekapitulasi guru dan karyawan berdasarkan jenis kelamin 
No Uraian 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Pria Wanita 
1 Guru tetap 17 29 46 
2 Guru bantu - - - 
3 Guru TPHL - - - 
4 Guru tidak tetap 1 3 4 
5 Administrasi : 
- Tata Usaha 
- Perpustakaan 
- Koperasi  
2 
- 
- 
4 
1 
1 
6 
1 
1 
6 Petugas laboran - 1 1 
7 Petugas kebersihan 6 - 5 
8 Satpam 1 - 1 
9 Penjaga Sekolah 3 - 3 
Jumlah 30 40 70 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 (Sarana dan Prasarana) 
No Kelompok Jumlah Luas Seluruh 
(m
2
) 
A TANAH   
 Luas Tanah 1 15.713 
 Lapangan Upacara + Olah raga 1 1 
    
B BANGUNAN   
 Luas Bangunan 42 3.729 
1  Ruang Administrasi 1 24 
 1.1 Ruang Kepala Sekolah 1 96 
 1.2 Ruang Guru 1 48 
 1.3 Ruang Tata Usaha 1 72 
 1.4 Ruang BP/BK & Konseling 1 15 
 1.5 Ruang Bendahara 
1 40 
 1.6 Ruang Humas 
 1.7 Ruang Kurikulum 
 1.8 Ruang Sarana 
 1.9 Ruang Kesiswaan 
 2.0 Ruang Tamu 
2 Ruang Penunjang   
 2.1 Ruang Perpustakaan 1 144 
 2.2 Ruang Keterampilan Elektro - - 
 2.3 Ruang Keterampilan Tata Busana - - 
 2.4 Aula 1 40 
 2.5 Ruang Kesenian - - 
 2.6 Ruang Koperasi 1 12 
 2.7 Ruang STP2K 1 8 
 2.8 Ruang UKS 1 8 
 2.9 Ruang Osis/Pramuka 1 20 
 2.10 Ruang Media - - 
 2.11 Ruang Satpam 1 9 
 2.12 Masjid 1 108 
 2.13 Kamar Mandi/WC Kepsek & Guru 3 18 
 2.14 Kamar Mandi/WC Siswa 16 96 
 2.15 Gudang + Gudang OR 3 96 
 2.16 Dapur 1 12 
 2.17 Ruang Green House 1 38 
3 Ruang Teori   
 No Kelompok Jumlah Luas Seluruh 
(m
2
) 
 3.1 Ruang Kelas 24 1.656 
4 Laboratorium   
 4.1 Laboratorium Bahasa 1 140 
 4.2 Laboratorium Biologi 1 140 
 4.3 Laboratorium Kimia 1 144 
 4.4 Laboratorium Fisika 1 144 
 4.5 Laboratorium Komputer 1 72 
5 Ruang Parkir Guru + Siswa 4 380 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3a 
 (Nama Responde Anggota Rohis) 
No. Res Nama Responden 
1 Puja Larasati 
2 Yuliana Anisa L 
3 Indah Octavia 
4 Nur Fajril Hidayah 
5 Duwi Naely Maslahah 
6 Aeni Alkhorik 
7 Diva Ayu Safitri 
8 Liklik Ayumaya Nurrochmah 
9 Risa Surya Ameliani 
10 Anggita Sharas Wati 
11 Khurotun Nikmah 
12 Choyum Choirun T.H 
13 Novi Widyawati 
14 Rapinah  
15 Ajeng Restu Kayuyun 
16 Ainun Asmah 
17 Anisa Sandha Ligina 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3b  
(Nama Responden Bukan Anggota Rohis) 
No. Res Nama Responden 
1 Alfina Damayanti 
2 Nur Afina Jiana 
3 Nurul Wakhidah 
4 Faifa Dwi Fadhila 
5 Devia Rizqi Safitri 
6 Nandarani Gisela P 
7 N.Nisa Milenia Sholiha Na’afi 
8 Tasya Salsabilla 
9 Riesma laylinisa 
10 Intan Dewi A 
11 Sabila Putri Rahmadani 
12 Hairun Nisa 
13 Desty Savira D 
14 Yessy Ayu H 
15 Melly Permatasari 
16 Dwi Etika Yuliyanti 
17 Salma Alitya W.S 
18 Ikah Septi W 
19 Sofa’atun Khoiriyah 
20 Widyasisti Salma Ully Diantary 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 (Angket) 
Instrumen Penelitian 
Kepada. 
Siswi SMAN 13 Semarang 
Tahun Ajaran 2016/2017 
Assalamua’alaikum Wr.Wb 
Dengan hormat saya memberitahukan bahwa saat ini saya sedang 
menyelesaikan skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Walisongo Semarang dengan Judul “Studi Komparasi 
Akhlak Berpakaian Siswi Antara Anggota Dengan Bukan Anggota 
Rohis Di SMAN 13 Semarang Tahun Ajaran 20162017” 
Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa hal yang penting untuk 
disampaikan: 
1. Mohon saudari berkenan menjawab atau mengisi angket ini secara 
lengkap sesuai dengan kenyataan saudari yang sebenarnya 
2. Pengisian angket ini tidak ada kaitannya dengan nama baik dan 
prestasi saudari 
3. Angket ini digunakan untuk melengkapi data penelitian sebagai 
tugas akhir studi saya, dan kesedian saudari dalam mengisi angket 
ini merupakan bantuan yang sangat berharga dan saya ucapkan 
terimakasih yang sebanyak-banyaknya 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
     Semarang, 30 Maret 2017 
Hormat Peneliti, 
 
Sayidatul Khasanah. 
 Petunjuk Pengisian : 
1. Keterangan Jawaban 
SL : Selalu  KD : Kadang-kadang 
SR : Sering  TP : Tidak pernah 
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang sesuai 
dengan keadaan dan kenyataan saudari yang sebenarnya. 
No Pernyataan  SL SR KD TP 
1.  Saya memakai busana yang 
menutup seluruh tubuh kecuali 
wajah dan telapak tangan ketika 
berada diluar rumah. 
    
2. Saya memakai pakaian yang  
berlubang yang dapat 
memperlihatkan sebagian aurat. 
    
3. Lengan baju yang saya pakai 
tersingkap sampai tiga 
perempat/setengah. 
    
4. Saya memakai kaos kaki ketika 
berada disekolah saja 
    
5. Pakaian saya tidak terbuat dari 
bahan yang tipis dan tembus 
pandang. 
    
6. Ketika memakai pakaian saya 
mengawalinya dengan berdoa 
    
7. Saya mamakai pakaian yang rapi 
dan sederhana, namun  tidak 
lusuh dan kusut. 
    
8. Pakaian saya tidak terbuat dari 
bahan yang najis, seperti kulit 
babi dan kulit anjing. 
    
9.  Saya memakai kerudung ketika 
berada diluar rumah. 
    
10. Saya memakai kerudung namun 
sebagian rambut masih terlihat. 
    
 11. Kerudung saya terulur sampai 
menutup dada. 
    
12.  Saya memakai pakaian yang 
longgar, sehingga tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5a  
(Soal Wawancara Guru PAI dan Pembina Rohis) 
A. Soal wawancara terkait akhlak berpakaian  siswi anggota 
Rohis. 
1. Apakah semua siswi anggota Rohis memakai busana yang 
menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan? 
2. Apakah semua siswi yang mengikuti Rohis berkerudung? 
3. Apakah kerudung yang dipakai siswi anggota Rohis terulur 
sampai menutup dada? 
4. Apakah pakaian siswi anggota Rohis terbuat dari bahan yang 
tidak tipis dan tidak tembus pandang? 
5. Apakah semua siswi anggota Rohis memakai pakaian yang 
longgar dan tidak ketat sehingga tidak memperlihatkan lekuk 
tubuh? 
6. Apakah semua siswi anggota Rohis berpakaian rapi, tidak kusut 
dan lusuh? 
7. Apakah Rohis berperan dalam membentuk akhlak berpakaian 
siswi? 
8. Peran-peran apa saja yang dilakukan Rohis dalam membentuk 
akhlak berpakaian siswi? 
9. Apakah dalam Rohis terdapat aturan khusus mengenai akhlak 
berpakaian siswi? 
 
 
 B. Soal wawancara terkait akhlak berpakaian siswi bukan anggota 
Rohis. 
1. Apakah semua siswi bukan anggota Rohis memakai busana 
yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan? 
2. Apakah semua siswi yang tidak mengikuti Rohis berkerudung? 
3. Apakah kerudung yang dipakai siswi bukan anggota Rohis 
terulur sampai menutup dada? 
4. Apakah pakaian siswi bukan anggota Rohis terbuat dari bahan 
yang tidak tipis dan tidak tembus pandang? 
5. Apakah semua siswi bukan anggota Rohis memakai pakaian 
yang longgar dan tidak ketat sehingga tidak memperlihatkan 
lekuk tubuh? 
6. Apakah semua siswi bukan anggota Rohis berpakaian rapi, tidak 
kusut dan lusuh? 
7. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi akhlak 
berpakaian siswi? 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5b  
(Soal Wawancara Untuk Siswi) 
1. Bagaimana batas aurat wanita muslim menurut pandangan anda? 
2. Dalam berpakaian, anda lebih suka mengikuti model (tren) 
meskipun tidak menutup aurat atau pakaian muslim yang menutup 
aurat? 
3. Apakah anda sering memakai pakaian dengan bahan ketat dan tipis 
atau tembus pandang? 
4. Kenapa anda tidak berkerudung? 
5. Faktor apa yang mempengaruhi model berpakaian anda? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6a  
(Hasil Wawancara Guru PAI dan Pembina Rohis) 
HASIL WAWANCARA 1 
Hasil wawancara tentang akhlak berpakaian siswi antara anggota 
dengan bukan anggota Rohis (Kerohanian Islam) di SMA Negeri 13 
Semarang tahun ajaran 2016/2017 
 
Hasil wawancara tentang akhlak berpakaian siswi anggota Rohis: 
Pewawancara Apakah semua siswi anggota Rohis memakai busana 
yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak 
tangan? 
Narasumber     Terkait pakaian siswi di SMAN 13 Semarang ini sesuai 
dengan aturan seragam sekolah. Semua baju (atasan) 
siswa-siswi harus dimasukkan dan tidak diperbolehkan 
mengenakan kerudung yang ukurannya sangat besar 
agar tidak menimbulkan semacam penilaian adanya 
aliran-aliran Islam tertentu di sekolah ini.  
Alkhamdulilah siswi anggota Rohis dalam tahun ajaran 
2016/2017 ini semuanya menutup aurat dan 
berkerudung. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, 
Narasumber I : Hadi Siswanto, S.Ag 
Jabatan   : Guru PAI dan Pembina Rohis 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Waktu                : 07.00-07.25 
Hari/tanggal : Selasa, 4 April 2017 
 ada beberapa siswi yang ingin menjadi anggota Rohis 
namun belum berkerudung. 
Pewawancara Apakah semua siswi yang mengikuti Rohis 
berkerudung? 
Narasumber Ya, Alkhamdulilah semua siswi anggota Rohis 
berkerudung. 
Pewawancara Apakah kerudung yang dipakai siswi anggota Rohis 
terulur sampai menutup dada? 
Narasumber  Kerudung siswi anggota Rohis menutup dada namun 
ukuran kerudungnya tidak yang terlalu besar, ya dalam 
batas yang sewajarnya. 
Pewawancara Apakah pakaian siswi anggota Rohis terbuat dari bahan 
yang tidak tipis dan tidak tembus pandang? 
Narasumber  Terkait bahan pakaian sekolah hanya menyediakan kain 
untuk seragam    batik dan olah raga, pastinya sesuai 
tebal. Untuk seragam osis dan pramuka sekolah 
memberikan kebebasan kepada siswa-siswi untuk 
membeli sendiri sesuai selera mereka, jadi masalah 
mutu dan kualitas kain berbeda-beda disetiap 
individunya. 
 Pewawancara Apakah semua siswi anggota Rohis memakai pakaian 
yang longgar dan tidak ketat sehingga tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh? 
Narasumber  Ya semua siswi anggota Rohis memakai baju yang 
longgar dan tidak ketat. Namun sesuai aturan sekolah 
semua baju (atasan) siswi harus dimasukkan. 
Pewawancara Apakah semua siswi anggota Rohis berpakaian rapi, 
tidak kusut dan lusuh? 
Narasumber Ya, rapi dan tidak lusuh 
Pewawancara Apakah Rohis berperan dalam membentuk akhlak 
berpakaian siswi? 
Narasumber Ya, Rohis jelas memiliki pengaruh untuk membentuk 
akhlak berpakaian siswi 
Pewawancara Peran-peran apa saja yang dilakukan Rohis dalam 
membentuk akhlak berpakaian siswi? 
Narasumber Peran Rohis dalam akhlak berpakaian berupa 
keteladanan dan pemberian contoh yang baik antar 
anggotanya. Dalam kegiatan diskusi ya pastinya 
disinggung terkait pakaian. 
Pewawancara Apakah dalam Rohis terdapat aturan khusus mengenai 
akhlak berpakaian siswi? 
 Narasumber Tidak ada aturan khusus terkait pakaian karena kita 
menyesuaikan dengan aturan sekolah. Ya dalam batas 
yang sewajarnya. 
Hasil wawancara tentang akhlak berpakaian siswi bukan anggota 
Rohis: 
Pewawancara Apakah semua siswi bukan anggota Rohis memakai 
busana yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan? 
Narasumber      ada yang belum memakai kerudung, berarti ya tidak 
semua siswi menutup aurat. 
Pewawancara Apakah semua siswi yang tidak mengikuti Rohis 
berkerudung? 
Narasumber ya ada yang tidak berkerudung, tapi kebanyakan sudah 
berkerudung 
Pewawancara Apakah kerudung yang dipakai siswi bukan anggota 
Rohis terulur sampai menutup dada? 
Narasumber  ya ada yang menutup dada dan ada yang belum.  
Pewawancara Apakah pakaian siswi bukan anggota Rohis terbuat dari 
bahan yang tidak tipis dan tidak tembus pandang? 
Narasumber  Terkait bahan pakaian sekolah hanya menyediakan kain 
untuk seragam batik dan olah raga, pastinya sesuai 
 tebal. Untuk seragam osis dan pramuka sekolah 
memberikan kebebasan kepada siswa-siswi untuk 
membeli sendiri sesuai selera mereka, jadi masalah 
mutu dan kualitas kain berbeda-beda disetiap 
individunya. 
Pewawancara Apakah semua siswi bukan anggota Rohis memakai 
pakaian yang longgar dan tidak ketat sehingga tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh? 
Narasumber  Ya ada yang sedikit ketat, tapi tidak mencolok. Dan 
sesuai aturan sekolah semua baju (atasan) siswi harus 
dimasukkan. 
Pewawancara Apakah semua siswi bukan anggota Rohis berpakaian 
rapi, tidak kusut dan lusuh? 
Narasumber Ya, rapi dan tidak lusuh 
Pewawancara Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi akhlak 
berpakaian siswi? 
Narasumber Ada faktor internal, seperti kepribadian, menyadari 
bahwa dirinya sudah besar dan merasa malu ketika 
memakai pakaian yang tidak rapi. Faktor eksternal 
berupa pengaruh orangtua dan pengaruh teman-teman. 
 
 HASIL WAWANCARA 2 
Hasil wawancara tentang akhlak berpakaian siswi antara anggota 
dengan bukan anggota Rohis (Kerohanian Islam) di SMA Negeri 13 
Semarang tahun ajaran 2016/2017 
 
Hasil wawancara tentang akhlak berpakaian siswi anggota Rohis: 
Pewawancara Apakah semua siswi anggota Rohis memakai busana 
yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak 
tangan? 
Narasumber Ya, kalau terkait model sesuai dengan aturan sekolah 
Pewawancara Apakah semua siswi yang mengikuti Rohis 
berkerudung? 
Narasumber Ya, semua siswi anggota Rohis berkerudung. 
Pewawancara Apakah kerudung yang dipakai siswi anggota Rohis 
terulur sampai menutup dada? 
Narasumber  Tidak semua kerudung yang dipakai anggota Rohis 
menutup dada. 
Narasumber II : Amenah, S.Ag, M.Ag 
Jabatan   : Guru PAI  
Tempat  : Ruang Guru    
Waktu                : 13.00-13.15 
Hari/tanggal : Rabu, 5 April 2017 
 Pewawancara Apakah pakaian siswi anggota Rohis terbuat dari bahan 
yang tidak tipis dan tidak tembus pandang? 
Narasumber  Ya, tidak tembus pandang. 
Pewawancara Apakah semua siswi anggota Rohis memakai pakaian 
yang longgar dan tidak ketat sehingga tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh? 
Narasumber  Ya jelas. 
Pewawancara Apakah semua siswi anggota Rohis berpakaian rapi, 
tidak kusut dan lusuh? 
Narasumber Rapi. 
Pewawancara Apakah Rohis berperan dalam membentuk akhlak 
berpakaian siswi? 
Narasumber Ya, pastinya berperan. 
Pewawancara Peran-peran apa saja yang dilakukan Rohis dalam 
membentuk akhlak berpakaian siswi? 
Narasumber Peran nya seperti memotivasi siswi lain yang belum 
memakai kerudung. 
Pewawancara Apakah dalam Rohis terdapat aturan khusus mengenai 
akhlak berpakaian siswi? 
 Narasumber Tidak ada aturan khusus terkait pakaian karena kita 
menyesuaikan dengan aturan sekolah.  
Hasil wawancara tentang akhlak berpakaian siswi bukan anggota 
Rohis: 
Pewawancara Apakah semua siswi bukan anggota Rohis memakai 
busana yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan? 
Narasumber    ya tidak semua, kan ada yang belum memakai 
kerudung. 
Pewawancara Apakah semua siswi yang tidak mengikuti Rohis 
berkerudung? 
Narasumber ya ada yang tidak berkerudung, tapi kebanyakan sudah 
berkerudung. Yang belum berkerudung disetiap 
kelasnya tidak lebih dari 5 siswi. ya sekitar 5% belum 
berkerudung. 
Pewawancara Apakah kerudung yang dipakai siswi bukan anggota 
Rohis terulur sampai menutup dada? 
Narasumber  tidak semua, ada lah yang kerudungnya tidak sampai 
menutup dada.  
Pewawancara Apakah pakaian siswi bukan anggota Rohis terbuat dari 
bahan yang tidak tipis dan tidak tembus pandang? 
 Narasumber  ya tidak tipis, tapi kalau kualitas kerudung kadang ada 
yang menerawang. 
Pewawancara Apakah semua siswi bukan anggota Rohis memakai 
pakaian yang longgar dan tidak ketat sehingga tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh? 
Narasumber  Ya ada yang sedikit ketat. 
Pewawancara Apakah semua siswi bukan anggota Rohis berpakaian 
rapi, tidak kusut dan lusuh? 
Narasumber Hanya beberapa orang yang kusut, mungkin 1%. 
Pewawancara Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi akhlak 
berpakaian siswi? 
Narasumber Lingkungan, teman dan media masa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6b  
(Hasil Wawancara Siswi) 
A. Hasil wawancara kepada 4 siswi bukan anggota Rohis di SMA 
Negeri 13 Semarang tahun ajaran 2016/2017 
Narasumber  : Siswi bukan anggota Rohis 
Tempat  : Taman Sekolah 
Waktu                : 09.02-09.11  
Hari/tanggal : Senin, 3 April 2017 
 
Pewawancara Bagaimana batas aurat wanita muslim menurut 
pandangan anda? 
Narasumber 1-4 Menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan. 
Pewawancara Dalam berpakaian, anda lebih suka mengikuti 
model (tren) meskipun tidak menutup aurat 
atau pakaian muslim yang menutup aurat? 
Narasumber 1 Menutup aurat tapi tetap kekinian. 
Narasumber 2 Sesuai kenyamanan dan ikut tren aja. 
Narasumber 3 Ya menutup aurat dan mengikuti tren. 
Narasumber 4 Mengikuti tren. 
Pewawancara Apakah anda sering memakai pakaian dengan 
bahan ketat dan tipis atau tembus pandang? 
Narasumber 1 Ya, tidak tembus pandang tapi tidak panas. 
Narasumber 2 Kadang-kadang ketat. 
Narasumber 3 tidak ketat dan longgar. 
Narasumber 4 Kadang-kadang. 
Pewawancara Kenapa anda tidak berkerudung? 
Narasumber 2 Belum ada kemauan dan belum ada niat 
Narasumber 4 Belum siap kalau perilaku saya tidak sesuai 
dengan perilaku yang seharusnya dilakukan 
oleh orang yang berkerudung. 
 Pewawancara Faktor apa yang mempengaruhi model 
berpakaian anda? 
Narasumber 1 Faktor kenyamanan dan ajaran agama. 
Narasumber 2 Yang penting nyaman sama sopan. 
Narasumber 3 Nyaman tapi tetap sopan. 
Narasumber 4 Kenyamanan. 
 
B. Hasil wawancara kepada 4 siswi anggota Rohis di SMA Negeri 
13 Semarang tahun ajaran 2016/2017. 
Narasumber  : Siswi anggota Rohis 
Tempat  : Masjid Sekolah 
Waktu                : 15.10 – 15.23  
Hari/tanggal : Rabu, 5 April 2017 
 
Pewawancara Bagaimana batas aurat wanita muslim menurut 
pandangan anda? 
Narasumber 1-4 Menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan. 
Pewawancara Dalam berpakaian, anda lebih suka mengikuti 
model (tren) meskipun tidak menutup aurat 
atau pakaian muslim yang menutup aurat? 
Narasumber 1 Dijaman sekarang harus ikut tren tapi ya sopan. 
Narasumber 2 Menutup aurat dan tren. 
Narasumber 3 Menutup aurat dan nyaman. 
Narasumber 4 Menutup aurat dan tren. 
Pewawancara Apakah anda sering memakai pakaian dengan 
bahan ketat dan tipis atau tembus pandang? 
Narasumber 1 Pakaian saya besar-besar dan tidak transparan 
Narasumber 2-3 Tidak ketat dan  .tidak menerawang. 
Narasumber 4 Tidak ketat tapi kalau kerudung kadang 
bahannya tipis. 
Pewawancara Faktor apa yang mempengaruhi model 
berpakaian anda? 
 Narasumber 1 Melihat di media sosial, tapi yang baik-baik. 
Narasumber 2 Ikut arah globalisasi, tapi kalau tidak sopan 
orang tua sering mengingatkan. 
Narasumber 3 Modelnya seperti kebanyakan yang dipakai 
teman. 
Narasumber 4 Pengetahuan agama dan lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7  
(Perhitungan Analisis Statistik Deskriptif) 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 8 
 (Perhitungan Uji-t Independen) 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9  (Hasil Uji Laboratorium Matematika) 
 
  
 Lampiran 10 (Surat Penunjukan Pembimbing) 
 
 Lampiran 11 (Hasil Angket Akhlak Berpakaian Siswi) 
No Indikator 
Anggota Rohis 
(17 siswi) 
Bukan Anggota 
Rohis 
(20 siswi) 
1 
Memakai busana yang menutup 
seluruh tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan ketika berada 
diluar rumah. 
8 siswi  3 siswi  
2 
Memakai pakaian yang  
berlubang yang dapat 
memperlihatkan sebagian aurat. 
1 siswi 6 siswi 
3 
Memakai lengan baju yang 
tersingkap sampai tiga 
perempat/setengah. 
12 siswi 13 siswi 
4 
Memakai kaos kaki ketika 
berada disekolah saja 
12 siswi 14 siswi 
5 
Memakai baju dari bahan yang 
tidak tipis dan tidak tembus 
pandang. 
16 siswi 11 siswi 
6 
Mengawali memakai pakaian 
dengan berdoa 
1 siswi  - 
7 
Memakai pakaian yang rapi dan 
sederhana, namun  tidak lusuh 
dan kusut. 
17 siswi 16 siswi 
8 
Memakai pakaian yang tidak 
terbuat dari bahan yang najis, 
seperti kulit babi dan kulit 
anjing. 
17 siswi 20 siswi 
9 
Memakai kerudung ketika 
berada diluar rumah. 
11 siswi 5 siswi 
10 
Memakai kerudung namun 
sebagian rambut masih terlihat. 
4 siswi 12 siswi 
11 
Kerudung yang dipakai terulur 
sampai menutup dada. 
6 siswi 6 siswi 
12 
Memakai pakaian yang longgar, 
sehingga tidak memperlihatkan 
lekuk tubuh 
12 siswi 8 siswi 
 
 
 Lampiran 12 (Surat Izin Riset) 
 
 Lampiran 13 (Surat Telah Melaksanakan Penelitian) 
 
 Lampiran 14 (Piagam KKN) 
  
 DOKUMENTASI 
1. Contoh pakaian siswi anggota Rohis 
 
 
 
 
 2. Contoh pakaian siswi bukan anggota Rohis 
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